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ABSTRAK

Karya seni “Penyutradaraan Film Televisi Wandu dengan Gaya
Neorealisme” ini bertujuan untuk menyajikan sebuah program film televisi yang
memberi hiburan sekaligus edukasi bagi masyarakat umum tentang refleksi diri
untuk menghargai orang lain dan pilihan hidupnya. Pembuatan karya film televisi
ini menggunakan gaya neorealisme untuk menghadirkan realita sesungguhnya
yang terjadi di masyarakat tentang kehidupan dan problematika waria.

Objek penciptaan karya seni ini adalah film televisi berjudul “Wandu”
yang bercerita tentang problematika tiga orang waria yang berjuang untuk diakui
identitas dan haknya dalam masyarakat tetapi masyarakat menolak. ldentitas
menjadi sesuatu yang penting bagi setiap individu tak terkecuali waria.

Konsep penciptaan karya ini ditekankan pada penyutradaraan dengan gaya
neorealisme. Gaya neorealisme adalah gerakan yang menampilkan realitas,
politik, sosial, kemiskinan dan ketidakadilan pada masyarakat. Penggunaan non-
aktor, shooting dilokasi sebenarnya, pencahayaan natural, dan pergerakan kamera
yang tidak statis menjadi salah satu konsep teknik penyutradaraan film
noerealisme.

Kata Kunci: Neorealisme, Penyutradaraan, Waria, Identitas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Televisi merupakan salah satu media elektronik yang cukup populer di
Indonesia, hampir disetiap rumah pasti memiliki televisi. Televisi juga
mempercepat penyampaian informasi kepada khalayak seperti penyampaian berita
yang sedang terjadi saat itu juga (Effendy, 2002 : 60). Televisi merupakan sebuah
media komunikasi audio visual untuk menyampaikan sebuah pesan yang dikemas
dalam bentuk program informasi maupun program hiburan. Namun disadari atau
tidak, ada banyak tindak-tindak kekerasan, kriminalitas, pornografi dan perilaku
konsumtif yang secara tersurat dalam adegan-adegan di televisi, terutama pada
program film televisi. Sebut saja bersifat budaya populer yakni hasil budaya yang
dibuat secara masif demi kepentingan pasar (Setyowati, 2010 : 23).

Tema cerita yang mengangkat kehidupan sosial, kaum marjinal, kemiskinan,
dan perjuangan hak dasar manusia masih jarang ada di konsumsi sebagai tayangan
oleh penonton. Kehidupan kaum marjinal seperti waria justru ditampilan tidak
seperti realitas yang ada. Perjuangan waria dalam mendapatkan hak hidup sebagai
manusia pada umunya tidak banyak di ketahui oleh khalayak. Stigma negatif yang
ada dan menyebar dalam masyarakat tentang waria dan segala persoalan yang
melekat pada dirinya menjadi batas-batas yang tidak terliaht secara langsung
namun berperan aktif dalam kehidupan bersosial antara masyarakat umum dan
waria.

Kegelisahan waria dalam memperjuangkan identitas sebagai manusia dan
mendapatkan hak yang sama sebagai mahkluk sosial belum tercapai hingga saat
ini. Penggambaran-penggamban tokoh waria yang ada di film televisi justru
membuat citra waria lebih buruk dibandingkan realitas yang ada. Penciptaan karya
seni tugas akhir dengan judul “Wandu” ini kemudian menjadi bentuk tayangan
yang baru bagi penonton. Selain tetap mengusung muatan hiburan, karya ini akan
didominasi oleh muatan-muatan moral sebagai bentuk refleksi diri dalam melihat

kondisi di sekeliling.
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Adegan dan dialog yang mengarah terhadap edukasi menjadi nilai penting
dalam film televisi “Wandu”. Dengan sudut pandang waria sebagai tokoh kunci
maka melalui dia konflik dibangun dan pesan moral serta edukasi disampaikan.
Semua hal itu dirangkai menjadi satu-kesatuan penuturan dalam film televisi
“Wandu” dengan konsep visual sederhana namun memiliki pesan mendalam bagi
penonton. Yaitu, mereka bukanlah obyek semata dan waria membutuhkan hak
sosial dalam masyarakat. Dua pesan sederhana dengan sasaran utama kalangan
usia 18 tahun keatas sebagai bentuk refleksi diri sendiri dalam melihat dan menilai
waria dalam kehidupan sehari-hari. Sebuah karya produksi audio visual seperti
film televisi dapat diproduksi melalui berbagai referensi gaya yang sudah muncul
sebelumnya. Penggunaan gaya neorealisme pada akhirnya dipilih sebagai
referensi karya tugas akhir film televisi "Wandu”.

Neorealisme Italia merupakan gerakan sinema seperti dogme 95, new wave,
independent, dan lainnya. Gaya neorealisme sendiri baru lahir pasca pemerintahan
Mussolini ketika sineas-sineas Italia melakukan gerakan perlawanan dengan
mengangkat realita bangsa dimana terdapat kemiskinan, pengangguran,
kemelaratan, penderitaan rakyat, kesenjangan ekonomi dan kepedihan sosial.
Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu membuat film televisi dengan gaya
neorealisme. Semua film-film neorealis menekankan pada aspek emosional
ketimbang ide-ide yang bersifat abstrak, tragedi nyata yang ada dalam masyarakat
menjadi menu utama dalam setiap gagasan film neorealisme Italia. Keyakinan
yang penuh terhadap kehidupan sehari-hari dihidupkan dalam skenario, dan
kebenaran itu yang berusaha dihidupkan atau dihadirkan sebagai aktor, hal dasar
ini  menjadi estetika dalam film Italia (Jurnal Footage » Estetika
Realitas_Neorealisme. Di Akses pukul 10.00 WIB tanggal 3 Maret 2016).

Filosofi mendasar dari gerakan neorealisme adalah sebuah gaya mengangkat
realita yang terlupakan dan tidak lagi terpikirkan oleh seluruh masyarakat dalam
sebuah negara. Tidak dipungkiri bahwa penyutradaraan gaya neorealisme akan
sangat efektif digunakan untuk propaganda yang bertujuan mengingatkan kembali

realitas dan posisi sebuah bangsa.
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B. Ide Penciptaan Karya

Kaum transgender memiliki suatu ketidakpuasan terhadap dirinya sendiri

karena merasa tidak adanya kecocokan antara bentuk fisik dan kelamin

dengan kejiwaan. Transgender adalah istilah yang digunakan untuk
mendeskripsikan orang yang melakukan, merasa, berpikir atau terlihat
berbeda dari jenis kelamin yang ditetapkan saat mereka lahir

(http:psikologi4u.blogspot.com/2008/08/transeksual ~ dan  transgender.

Diakses tanggal 12 April 2016 pukul 23.10 WIB).

Kaum transgender yang berganti kelamin sangat ditentang oleh berbagai
kalangan. Keadaan seperti ini membuat kasus transgender atau upaya pergantian
kelamin menjadi kebingungan dan ketidakjelasan yang menimbulkan
ketidakadilan. Sebutan untuk kaum transgender di Indonesia adalah priawan bagi
transgender pria, dan waria (wanita pria) bagi transgender wanita.

Menjalani hidup sebagai waria dan melakukan aktivitas ditengah-tengah
masyarakat yang majemuk tentu banyak persoalan hidup yang dilalui.
Sebagaimana diketahui oleh masyarakat, waria tidak mendapatkan tempat yang
layak, status sosial yang tidak jelas dan barang tentu berdampak dalam segala hal
termasuk masalah identitas diri. Mereka cenderung dikucilkan dan dianggap
sebelah mata. Setiap permasalahan yang dihadapi oleh waria pasti tidak jauh-jauh
dari masalah identitas dan kesetaraan sosial hingga pada tempat tinggal (rumah
maupun tempat pemakaman). Berdasarkan uraian tersebut, maka karya seni film
televisi berjudul “Wandu” ini diciptakan untuk menggambarkan bahwa waria juga
manusia yang membutuhkan identitas dan status sosial yang sama.

Walaupun hidup sebagai golongan yang terkucilkan, namun waria tetap
membutuhkan kesetaraan sosial dan pengakuan identitas. Identitas yang dianggap
amat sederhana menjadi hal penting bagi waria karena tanpa kejelasan identitas
bagi mereka akan berdampak kepada status sosial di masyarakat dan hak-hak
waria sebagai manusia.

Pendekatan atau gerak sinema yang akan dihadirkan dalam film ini adalah
gaya neorealisme. Yaitu gaya film yang mengangkat kondisi serta realitas yang
sesungguhnya terjadi. Neorealisme juga menampilkan refleksi nyata dari kondisi
masyarakat kelas pekerja di mana orang menderita karena krisis serta kesulitan

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Gambaran kehidupan pada
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dasarnya ini timbul sebagai kritik atas kondisi sinema saat itu yang hanya
menampilkan kehidupan kaum elit. Beberapa penggerak neorealisme seperti De
Sica, Rosselini, Visconti, Zavantini, hingga Fellini berkeinginan untuk
menyadarkan masyarakat melalui film mereka. Tujuan ini pun terangkum dalam
perkataan Zavantini mengenai neorealisme di mana peran seniman tidak hanya
sekadar mengarahkan emosi penonton untuk marah atau bahagia, tapi juga untuk
membuat penonton peka dan berpikir tentang relasinya dengan lingkungan
sekitarnya.

Penggunaan neorealisme pada keseluruhan film televisi “Wandu” bertujuan
menghadirkan realitas kehidupan waria. Untuk mengungkapkan realitas baik
melalui humor, satire ataupun puisi. Tujuannya hanya satu, menyampaikan
kegelisahan melalui media elektronik yaitu film televisi sebagai sarananya.
Ungkapan ini ditampilkan baik dari tempat tinggal, dialog, cara pandang
masyarakat, dan segala kebiasaan mereka. Secara teknik pengambilan gambar dan
mise en scene pun dibuat serealis mungkin. Tak hanya itu, guna memperoleh
kedekatan yang sangat nyata dengan objek yaitu waria, maka dalam cerita
diangkat kisah nyata beberapa waria dengan masalah mereka yang dirangkai
dalam satu kesatuan alur cerita dengan satu benang merah, identitas diri.

Media televisi sesuai fungsinya adalah media yang memberikan informasi
dan hiburan melalui audio visual sehingga penonton merasa tertarik dan
dimudahkan dalam memahami pesan yang disampaikan oleh televisi. Pesan-pesan
moral tersebut dianggap penting sebagai dasar pembelajaran memahami aspirasi-
aspirasi waria. Problematika ini dikemas berbeda dengan susunan visual yang
memiliki makna dan naratif guna membangun mise en scene dalam bertuturnya.
Tentu berdasarkan keberadaan dan kenyataan waria dalam menyikapi persoalan
demi persoalan dalam hidupnya. Sesuai dengan gaya neorealisme.

The nonprofessionals are naturally chosen for their suitability for the part,
either because they fit it physically or because there is some paraliel
between the role and their lives. When the amalgamation comes off-but
experience shows that it will not unless some "moral” requirements are met
in the script-the result is precisely that extraordinary feeling of truth that
one gets from the current Italian films (Bazin, 1972 : 24).
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Penggunaan gaya neorealisme pada film “Wandu” maka pemilihan pemain
berdasarkan kehidupan nyata mereka. Baik sesuai secara fisik maupun persoalan
kehidupan yang dialami. Hal ini justru membawa kebenaran dan kejujuran dari
suatu persoalan yang ada pada film dan ingin disampaikan pada penonton. Tak
hanya pemilihan aktor, tuntutan shot on location menjadi salah satu hal yang
harus ada dalam film bergaya neorealisme. Di sisi inilah yang memberikan nilai
tambah tersendiri, membuat pemain merasakan atmosfer sebenarnya dari setiap

lokasi yang digunakan dalam scene per scene.

C. Tujuan dan Manfaat
a. Tujuan Penciptaan
1. Menciptakan karya Film Televisi (FTV) dengan gaya Neorealisme.
2. Menyajikan sebuah program film televisi fiksi untuk memberi
hiburan sekaligus edukasi bagi masyarakat umum tentang sebuah
refleksi diri untuk menghargai orang lain dan pilihan hidupnya.
b. Manfaat Penciptaan
1. Menjadikan film sebagai media hiburan yang tetap mengandung
nilai edukasi.
2. Dapat menjadi perhatian bagi masyarakat, bahwa sebagai seorang
manusia hendaknya saling menghormati sekalipun ia hidup sebagai

waria.

D. Tinjauan Karya

Pembuatan film televisi “Wandu” dengan gaya sinema neorealisme
merupakan bagian refleksi dan inspirasi dari beberapa karya film yang sudah ada
sebelumnya. Beberapa film tersebut yaitu :

1.  Umberto D. (1952, Italia)

Film Umberto D. karya Vittorio de Sica adalah film dengan cerita yang
sederhana. Umberto Domenico Ferrari adalah pensiunan pegawai negeri yang
tinggal di sebuah kamar sewaan di Roma. Tanpa keluarga, hanya anjing kecil
yang setia menemani. Keadaan ekonomi membuat Umberto harus memiliki

hutang pembayaran sewa kamar. Bahkan setelah menjual jam tangan dan buku-
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bukunya, Umberto belum mampu untuk membayar sewa kamar yang selama dua
puluh tahun terakhir menjadi tempat tinggalnya. Anjing kecilnya, Flike. Menjadi
beban baginya. Umberto berusaha mendapatkan rumah baru untuk anjingnya dan
memutuskan bahwa itu mungkin jalan terbaik bagi mereka berdua.

Film Umberto D. , melengkapi siklus karya neorealisme pergerakan sinema
Italia. Melukiskan gambaran suram dari masyarakat pasca perang dunia II.
Kesulitan ekonomi tampaknya membuat individu menjadi bagian-bagian terkotak.
Umberto D. , menunjukan sifat kontras antara penguasa (induk semang) dengan
kebaikan rakyat jelata (pembantu). Permasalahan tempat tinggal yang nyaman
menjadi persoalan yang ditawarkan dalam film Umberto D. Tempat tinggal
menjadi identitas bagi setiap individu akan keberadaannya. Menjadi tempat
pelepas penat dan sebuah tempat privasi. Tentu masih relevan jika ditinjau dengan
keadaan saat ini. Berapa jumlah individu yang terus berjuang dan mendapatkan
tempat tinggal di zaman yang sudah melewati masa Krisis ekonomi saat ini.
Sementara hubungan emosional dibangun melalui karakter Umberto D. yang
memiliki mata sedih kesepian, penderitaan tenang dan putus asa yang tenang.
Setiap pukulan emosi demi emasi tervisualkan melalui ikatan dengan anjing
peliharaannya, Flike. Meminta-minta di pinggiran kota, tempat penitipan anjing
yang menilai dari banyak uang untuk jaminan namun tidak sesuai dengan yang
dilihat Umberto, mencari tuan baru untuk memiliki Flike secara cuma-cuma
hingga memutuskan bunuh diri bersama adalah sisi penderitaan memilukan
sepanjang film Umberto D. dibalik sisi sukacita yang terekam dalam mise en
scene. Flike si anjing adalah pusat aksi-reaksi karena si anjing pula Umberto tidak
jadi mengakhiri hidupnya. Ini adalah kenyataan cinta anjing kepada tuannya
begitu pula sebaliknya. Manusia memiliki ikatan kuat baik antara individu
maupun dengan lingkungannya. Mungkin peruntungan terbaiknya adalah bahwa
setiap individu seperti Umberto memiliki kekuatan dari dalam untuk mampu

melewati kemalangan hidupnya tanpa kehilangan harga diri.
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VITTORIO DESICA

UMBERTO D.

Gambar 1.1 Poster Film Umberto D. (1952 ) karya Vittorio de Sica

Persamaan  :Bergaya neorealisme, sebuah gerakan demonstrasi akan
tuntutan hak yang dimiliki. Dibenturkan dengan keadaan
ekonomi Itali saat itu. Penggambaran emosional yang
dikemas tenang namun penuh dengan sisi kesedihan.

Perbedaan  : Di film “WANDU” bercerita tentang problematika waria.
Menggunakan alur cerita Multi-plot dengan benang merah

Krisisnya pengakuan identitas bagi kaum waria

2. Daun Di Atas Bantal (1998, Indonesia)

Film garapan Garin Nugroho ini berkisah tentang kehidupan tiga anak
Jalanan di pinggiran kota Yogyakarta bernama Heru, Kancil, dan Sugeng yang
berharap keluar dari kemiskinan melalui kerasnya kehidupan di jalanan. Sebelum
diangkat menjadi sebuah film fiksi cerita, kehidupan mereka lebih dulu diangkat
menjadi sebuah film dokumenter berjudul “Dongeng Kancil untuk
Kemerdekaan”. Berbagai cara mereka tempuh untuk memenuhi harapannya,
mulai dari menjual ganja, mencuri, mengamen hingga membuat graviti.
Sayangnya, nasib baik tak berpihak pada ketiga bocah malang itu. Harapan

mereka pupus setelah akhir yang tragis menimpa mereka satu persatu. Pesan
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mengambang juga terdapat dalam tokoh Asih yang diperankan baik oleh Christine
Hakim. Penonton seolah diajak untuk menebak siapa Asih sebenarnya. Entah dia
seorang pelacur atau hanya seorang wanita kesepian akibat kekejaman suaminya®.

Film ini bercerita tentang krisis ekonomi Indonesia dan status politik yang
terjadi pada tahun 1998. Bahasa simbol pada film Daun diatas Bantal merupakan
bagian-bagian luka yang di gabungkan dalam serangkaian cerita. Gambaran
kemiskinan, ketidakberdayaan serta ancaman rezim pun terlihat. Penggunaan
pemeran penting (Heru, Kancil, Sugeng) sebagai jalan cerita pada film ini benar-
benar diambil dari anak jalanan yang setiap hari memahami betul kerasnya hidup
sebagai gelandangan. Emosi, dialog, serta rasa nekat yang muncul begitu natural
tanpa ada bloking yang terkesan memaksa. Permasalahan utama pada film ini
adalah krisis kepercayaan yang menjadi penyebab utama permasalahan.
Kepercayaan antara ibu asuh dan anak asuh, kepercayaan istri dan suami serta
kepentingan identitas bagi masyarakat.

Film ini, masalah identitas yang tak dimiliki Heru saat ia ditemukan mati
menjadi konflik baru di masyarakat guna proses identifikasi dan pemakaman
jenasah Heru. Begitu pula dengan Sugeng yang mati karena salah sasaran dari
para preman. Sugeng mati karena jaket berwarna merah yang tak sengaja ia
kenakan sama dengan incaran para pelaku pembunuhan dan Sugeng pun juga
tidak memiliki identitas yang jelas. Sebatas anak jalanan hanya itu yang diketahui

orang-orang.
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Gambar 1.2 Poster film Daun Diatas Bantal (1998 ) karya Garin Nugroho

Persamaan : Bergaya neorealisme. Dari sebuah kisah nyata, pemain
utama diambil dari gelandangan langsung yang tentu
sangat dekat dengan cerita. Setting tempat dan kostum
yang natural.

Perbedaan  : Tanpa adanya pemain terkenal atau artis dalam film ini.
Mendatangkan tokoh yang benar-benar baru serta
pengambilan gambar handheld guna kedekatan tokoh
secara emosional didukung dengan pencahayaan natural
(available light).

3. Lovely Man (2011, Indonesia)

Lovely Man karya Teddy Soeriaatmadja adalah potret hiruk pikuk Jakarta
kota sejuta harapan yang dikemas gelap, suram, dan tersendak moralitas. Lovely
Man bercerita tentang Cahaya (Raihaanun) yang baru sampai di ibu kota Jakarta
untuk bertemu dengan ayahnya. Orang yang ia ingin cari adalah Syaiful (Donny
Damara), yang ternyata setiap malamnya bekerja sebagai waria dengan nama
Ipuy. Cahaya terkejut. Pasalnya, ia masih berusia empat tahun ketika terakhir

bertemu bapaknya. Kenangan yang sudah lama pudar tersebut kini harus diisi oleh
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figur orang asing, yang harus ia kenali lagi dalam tempo semalam, waktu yang
diberikan Syaiful pada anaknya. Syaiful tak ingin lama-lama menghadapi masa
lalunya.

Cerita Lovely Man adalah lanskap suram kehidupan waria dan strata
sosialnya. Dialog-dialog intim yang terkesan ekstrem serta menggelitik. Isu satire
tentang bagaimana waria diperlakukan dan dipandang oleh masyarakat umum.
Penggunaan simbol-simbol yang dibenturkan oleh kehidupan sehari-hari mulai
dari pakaian Cahaya yang bertolak belakang dengan Syaiful. Kehamilan Cahaya
diluar nikah, kebiasaan hidup Syaiful, pola pikir Syaiful yang sudah kenyang
dengan sejuta problem baik masa lalu maupun saat ini (persoalan Syaiful dengan
kekasihnya serta uang curiannya).

Bingkai pemikiran di atas, Lovely Man memperoleh muatan universalnya.
Film tersebut mampu bicara banyak tanpa harus mengumbar slogan. Berkat
penuturan yang minimalis, terutama sepanjang dua-per-tiga film, penonton tak
lagi melihat Cahaya dan Syaiful sebagai bapak dan anak semata, tapi sebagai dua
individu yang berbeda. Mereka berdua menjadi penumbuhan atas kata “kita”,
yang sejatinya bisa terpisah oleh perbedaan apapun, baik ras, agama, maupun
ideologi.

Film Lovely Man memang menawarkan cerita yang sangat unik. Meskipun
pemeran utama di film ini adalah sosok waria, namun bukan berarti Lovely Man
menceritakan tentang perilaku komunitas transgender di Jakarta. Film garapan
sutradara Teddy Soeriaatmadja ini justru lebih fokus mengisahkan antara

hubungan seorang ayah dan anak yang didalamnya penuh pesan mendalam.
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Gambar 1.3 Poster film Lovely Man (2011 ) karya Teddy Soeriaatmadja

Persamaan : Bercerita tentang waria sebagai tokoh utama dan
sudut pandang cerita. Mengangkat masalah personal dari
masing-masing tokoh, cangkupan persoalan berputar
sekitar mereka dengan identitas masing-masing.

Perbedaan  : Berangkat dari kisah nyata. Bercerita tentang tiga waria

yang menanyakan hak sosial dalam masyarakat.
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